UPAYA PENINGKATAN KINERJA USAHA MIKRO KECIL DAN
MENENGAH MELALUI ORIENTASI KEWIRAUSAHAAN DAN ASET
STRATEJIK DENGAN KEUNGGULAN BERSAING
SEBAGAI VARIABEL MEDIASI
(Penelitian pada Usaha Mikro Kecil dan Menengah di bidang fashion Kota
Semarang)

Afina Hasya Sinaga, Suyudi Mangunwiharjo, Sugiarto
Magister Manajemen, Universitas Diponegoro
Email: afinahasya@gmail.com

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk menguji serta menganalisis pengaruh dari
orientasi kewirausahaan dan aset stratejik terhadap tercapainya keunggulan bersaing
UMKM bidang fashion di Kota Semarang yang kemudian akan mempengaruhi
kinerja perusahaan. Sebanyak 148 responden mengisi kuesioner yang menjadi alat
bantu penelitian tesis ini.

Data diolah dengan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) dengan
bantuan program Analysis of Moment Structure (AMOS) versi 21.0.

Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa orientasi kewirausahaan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dengan nilai
CR =11.008. Melalui pengolahan data diketahui aset stratejik memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap keunggulan bersaing dengan nilai CR = 7.652.
Pengaruh selanjutnya yang memiliki hasil positif dan signifikan adalah orientasi
kewirausahaan terhadap kinerja perusahaan dengan nilai CR = 7.399 dan aset stratejik
terhadap kinerja perusahaan dengan nilai CR = 8.172. Hasil analisis data juga
menunjukkan bahwa keunggulan bersaing memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja perusahaan dengan nilai CR = 7.873.

Kata Kunci : Orientasi Kewirausahaan, Aset Stratejik, Keunggulan Bersaing,
Kinerja Perusahaan, UMKM, fashion.
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Pendahuluan

Pada satu dasawarsa terakhir ini
persaingan bisnis di Indonesia terjadi
sangat ketat khususnya di sektor Usaha
Mikro Kecil dan Menengah (UMKM).
Banyak usaha-usaha baru bermunculan
di berbagai bidang seperti pada bidang
produksi, pertanian, perdagangan dan
jasa. Pertumbuhan UMKM dapat
dijadikan sebagai tolak ukur atas
kemajuan kondisi perekonomian suatu
negara. UMKM memilki peran vital
baik di negara berkembang maupun
negara maju. Produk Domestik Bruto
(PDB) seringkali digunakan untuk
mendeskripsikan kontribusi  UMKM
pada kinerja perekonomian.

Pertumbuhan UMKM di Kota
Semarang terjadi dengan cukup pesat,
namun pakar ekonomi dari Universitas
Kristen Satya Wacana (UKSW)
menyampaikan bahwa pelaku UMKM
di Kota Semarang masih menjadikan
usahanya sebagai sampingan atau
second job. Hal itu didukung oleh
fakta bahwa lebih dari 70% pelaku
UMKM merupakan wanita.
Disampaikan pula bahwa masih ada
sekitar 41.6% dari UMKM di Kota
Semarang belum tahu pasarnya
padahal produk yang dihasilkan dinilai
banyak yang berkualitas bahkan telah
diekspor, bahkan masyarakat lokal
juga  belum  banyak  mengenal
produknya (Metrosemarang.com).
Adapun penyebab terjadinya hal
tersebut antara lain karena masalah
klasik pelaku wiraswasta UMKM vyaitu
permodalan, pemasaran, teknologi dan
sumber daya manusia (SDM).
Kombinasi  permasalahan  tersebut
berdampak pada Kkinerja dan daya
saing usaha.

Kelemahan dari UMKM salah
satunya adalah besarnya
ketergantungan kepada pemilik usaha
atau pengelola usaha, oleh karenanya
pada proses kewirausahaan, dalam hal
ini adalah UMKM, diperlukan
orientasi kewirausahaan karena akan
digunakan untuk menentukan arah
gerak usaha yang telah dirintis
(Knight, 2000:14).

Beberapa tahun belakangan ini,
industri  kreatif berkembang dengan
sangat pesat. Banyak pelaku UMKM
di Indonesia melakoni industri yang
membutuhkan kreativitas dan inovasi
berkelanjutan ini. Salah satu industri
kreatif yang mendominasi pasar
Indonesia saat ini adalah bisnis
perdagangan fashion dan aksesorisnya.
Hampir setiap kali diadakan acara
pamer UMKM ataupun acara pamer
lainnya, akan didominasi oleh para
pelaku bisnis fashion. Pada tahun 2013
kontribusi industri fashion sebesar Rp
181 triliun dari total 15 sektor ekonomi
kreatif sebesar Rp 642 triliun. Selain
itu, industri fashion juga menyerap
sekitar 3,8 juta tenaga kerja dari 11,9
juta tenaga kerja pada sektor ekonomi
kreatif, serta menyumbang sekitar Rp
76 triliun terhadap ekspor
(Beritasatu.com). Perkembangan
fashion di Indonesia didukung oleh
beberapa faktor, diantaranya adalah
desainer lokal Indonesia yang semakin
potensial, tingkat perekonomian yang
membaik dan juga sektor ritel yang
ikut berkembangan dengan pesat.

Di Kota Semarang tidak kurang
terdapat 476 UMKM yang bergerak di
bidang fashion baik pakaian, sepatu,
tas dan aksesoris lainnya. Sebagian
besar pelaku UMKM di bidang fashion



Kota Semarang sudah memiliki gerai
atau butik untuk memamerkan hasil
karya mereka. Beberapa tahun
belakangan ini berbagai acara di Kota
Semarang hampir selalu disisipi
dengan pameran produk fashion,
bahkan beberapa instansi sengaja
mengadakan acara khusus untuk para
pelaku bisnis fashion di Kota
Semarang. Misalnya saja acara
“Semarang Fashion Parade” yang
sukses dilaksanakan pada bulan
Oktober 2014 di Lawang Sewu
Semarang, juga acara perayaan hari
jadi Kota Semarang tahun 2015 yang
mengagendakan acara  “Semarang
Fashion Festival” di Paragon Mall
Semarang.  Acara-acara  tersebut
diadakan untuk memacu semangat
para pelaku UMKM di bidang fashion
karena sebenarnya produk-produk
hasil karya UMKM fashion di Kota
Semarang dinilai cukup berkualitas,
hanya saja para pelaku bisnis ini
mengalami kendala kesulitan
pemasaran sehingga hanya menjamah
sebagian kecil saja pasar yang ada.
Dari studi pendahuluan yang
dilakukan pada 10 pemilik butik di
Kota Semarang, diketahui bahwa
selain terkendala modal, mereka juga
kesulitan untuk bersaing dengan
produk dari luar daerah, selain itu
pelaku UMKM fashion di Kota
Semarang yang mayoritas adalah
wanita dan anak muda ini menyatakan
bahwa keterbatasan informasi juga
menjadi  penyebab mereka tidak
dikenal oleh  masyarakat Kota
Semarang sendiri. Misalnya saja pada
acara bazaar UMKM yang beberapa
kali diadakan oleh Kamar Dagang
Indonesia (KADIN), peserta bazaar

mayoritas berasal dari luar daerah
Semarang dan biasanya pesertanya
sama dengan acara sebelumnya, hal itu
terjadi karena tidak adanya informasi
yang mudah diperoleh oleh para
pelaku UMKM di bidang fashion
Kota Semarang perihal pendaftaran
peserta.

Kinerja Perusahaan

Pelnam & Wilson (1996)
mendefinisikan Kinerja perusahaan
sebagai suksesnya produk baru dan
pengembangan pasar, dimana Kkinerja
perusahaan dapat diukur melalui
pertumbuhan pernjualan dan porsi
pasar. Pengukuran kinerja merupakan
pengukuran atas hasil implementasi
strategis, jika dianggap baik akan
dijadikan ukuran untuk Kinerja pada
periode berikutnya. Jika indikator yang
dijadikan ukuran Kkinerja meningkat,
artinya strategi telah
diimplementasikan ~ dengan  baik.
Waterhouse & Svendsen (1998)
berpendapat bahwa kinerja merupakan
tindakan yang dapat diukur, mereka
menyatakan pula bahwa kinerja
merupakan refleksi atas pencapaian
kuantitas dan kualitas pekerjaan yang
dihasilkan oleh individu, kelompok
serta organisasi. Pengertian Kinerja
perusahaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah refleksi atas
pencapaian kuantitas dan kualitas
pekerjaan yang dihasilkan oleh
perusahaan  dan  dapat  diukur
berdasarkan obyektif maupun persepsi.

Keunggulan Bersaing

Menurut Kotler & Armstrong
(2003) keunggulan bersaing adalah
keunggulan terhadap pesaing yang



diperoleh dengan menawarkan harga
lebih  rendah  maupun  dengan
memberikan manfaat lebih besar
karena  harganya lebih  tinggi.
Keunggulan  bersaing  seharusnya
dipandang sebagai suatu proses
dinamis bukan sekedar dilihat sebagai
hasil  akhir  (Cravens, 1996).
Keunggulan bersaing memiliki
tahapan proses yang terdiri atas
sumber keunggulan, keunggulan posisi
dan prestasi hasil akhir serta investasi
laba untuk mempertahankan
keunggulan dengan terus menerus
melakukan perbaikan terhadap nilai
yang diberikan pada konsumen dan
atau  mengurangi  biaya  dalam
menyediakan  produk atau jasa.
Pengertian keunggulan bersaing yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
kelebihan yang dimiliki perusahaan
yang tidak dimiliki perusahaan lain
yang membuatnya menjadi unggul
dibandingkan dengan perusahaan lain.

Orientasi Kewirausahaan

Lumpkin & Dess (1996) dalam
usahanya  untuk  mengklarifikasi
kerancuan dalam istilah, memberikan
perbedaan yang jelas antara orientasi
kewirausahaan (entrepreneurial
orientation) dengan kewirausahaan
(entrepreneurship). Kewirausahaan
didefinisikan sebagai new entry yang
dapat dilakukan dengan memasuki
pasar baru atau pasar yang sebelumnya
telah ada dengan barang atau jasa baru
atau yang telah ada sebelumnya.
Sedangkan orientasi kewirausahaan
merupakan  proses, praktik dan
kegiatan pengambilan keputusan yang
menuju pada new entry. Suatu
perusahaan diaktakan memiliki

semangat orientasi kewirausahaan jika
bisa menjadi yang pertama dalam
melakukan inovasi produk baru di
pasar, memiliki keberanian mengambil
resiko, dapat membaca peluang di
masa yang akan datang serta selalu
proaktif terhadap perubahan tuntutan
akan produk baru. Pengertian orientasi
kewirausahaan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah proses dan
kegiatan pengambilan keputusan oleh
pemilik atau manajer perusahaan
dalam upayanya untuk menjalankan
serta mempertahankan bisnisnya.

Aset Stratejik

Aset strategis merupakan
kumpulan sumber daya yang berwujud
dan tidak berwujud vyang dapat
menciptakan nilai ekonomi dan
menghasilkan keunggulan kompetitif
jangka panjang (Barney, 1991; Amit &
Schoemaker, 1993). Menurut O'Malley
(2004), aset strategis merupakan kunci
dari kemampuan, sumber daya dan
hubungan yang merupakan bahan
dasar untuk menciptakan nilai serta
merupakan faktor pendorong utama
dalam  keberhasilan  bisnis.  Aset
stratejik  (hak  atas kekayaan
intelektual, reputasi, merek, kultur dan
pengetahuan yang tidak diungkapkan
atau tacit knowledge) berkontribusi
terhadap  terciptanya  keunggulan
bersaing sebuah perusahaan.
Pengertian  aset  stratejik  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
segala sesuatu yang melekat dan
dimiliki oleh perusahaan yang akan

berkontribusi pada terciptanya
keunggulan bersaing sebuah
perusahaan.



Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
terhadap Keunggulan Bersaing

Perusahaan dengan orientasi
kewirausahaan yang baik akan selalu
mengamati perubahan pasar dan akan
melakukan respon dalam menanggapi
perubahan  pasar dengan cepat.
Kemampuan perusahaan untuk selalu
proaktif dan berani mengambil resiko
akan menjadikan perusahaan memiliki
kemampuan  untuk  menciptakan
produk yang inovatif lebih dulu
daripada pesaing mereka. Dengan
melakukan inovasi dan menjadi yang
pertama, maka perusahaan itu akan
memiliki keunggulan bersaing.
Penelitian yang dilakukan oleh Koh
(1997), Supranoto (2009) dan Djojobo
& Tawas (2014) menyatakan bahwa
orientasi  kewirausahaan  memiliki
pengaruh  positif dan  signifikan
terhadap keunggulan bersaing.

Dari uraian di atas maka dapat
dibangun sebuah hipotesis mengenai
pengaruh  orientasi  kewirausahaan
terhadap keunggulan bersaing untuk
penelitian ini yaitu :

H1=  semakin tinggi orientasi
kewirausahaan yang dimiliki pemilik
atau manajer UMKM, maka semakin
baik pula derajat keunggulan bersaing
UMKM.

Pengaruh Aset Stratejik terhadap
Keunggulan Bersaing

Penelitian yang dilakukan oleh
Tseng, et.al (2004) menunjukkan hasil
bahwa aset stratejik lebih mudah
diperoleh pada perusahaan kecil dan
menengah  dibandingkan  dengan
perusahaan besar. Dengan memiliki
aset stratejik yang berkualitas, maka
perusahaan  akan lebih  mudah

memperoleh keunggulan bersaingnya
dibanding para kompetitor yang ada.
Mathur, etal (2007) menunjukkan
bahwa aset stratejik memiliki pengaruh
positif terhadap keunggulan bersaing
perusahaan, penelitian ini
menunjukkan  bahwa  peningkatan
kualitas aset stratejik suatu perusahaan
akan mendorong perusahaan tersebut
memperoleh  keunggulan  bersaing.
Dari uraian di atas maka dapat
dibangun sebuah hipotesis mengenai
pengaruh aset stratejik terhadap
keunggulan bersaing untuk penelitian
ini yaitu :

H2 = semakin tinggi kualitas
aset stratejik yang dimiliki sebuah
UMKM, maka semakin baik pula
derajat keunggulan bersaing UMKM.

Pengaruh  Keunggulan Bersaing
terhadap Kinerja Perusahaan

Day & Wensley (1988)
menyatakan bahwa keunggulan
bersaing merupakan bentuk-bentuk
strategi untuk membantu perusahaan
dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya. Ferdinand (2003) juga
mendukung pendapat tersebut dan
menyatakan  bahwa pada pasar
bersaing, kemampuan perusahaan
menghasilkan Kinerja sangat
bergantung pada derajat keunggulan
bersaingnya. Penelitian yang dilakukan
olen Tseng, et.al (2004), Rose, et.al
(2010) dan Lee & Chu (2011)
menunjukkan  bahwa  keunggulan
bersaing memiliki pengaruh positif
terhadap Kinerja perusahaan.
Perusahaan yang memiliki keunggulan
bersaing akan memilliki  kinerja
perusahaan yang lebih baik. Dari
uraian di atas maka dapat dibangun



sebuah hipotesis mengenai pengaruh
keunggulan bersaing terhadap kinerja
perusahaan untuk penelitian ini yaitu :

H3= semakin baik derajat
keunggulan bersaing UMKM, maka
semakin baik pula kinerja perusahaan.

Pengaruh Orientasi Kewirausahaan
terhadap Kinerja Perusahaan

Orientasi  kewirausahaan dari
pemilik atau manajer UMKM akan
mempengaruhi  pemilihan  strategi
bisnis untuk mendukung tercapainya
Kinerja perusahaan yang lebih baik
pada lingkungan yang selalu berubah
(Miller, 1983). Perusahaan dengan
orientasi kewirausahaan merupakan
pengambil resiko, berbeda dengan
perusahaan konservatif yang
cenderung menghindari resiko dalam
upaya melindungi keberhasilan yang
lalu. Penelitian yang dilakukan oleh
Lumpkin, etal (1997), Kemelgor
(2002), Rauch (2004), Awvlonitis &
Salavou (2007) dan Mahmood &
Hanafi (2013) menunjukkan bahwa
orientasi  kewirausahaan  memiliki
pengarih  positif terhadap kinerja
perusahaan.

Dari uraian di atas maka dapat
dibangun sebuah hipotesis untuk
penelitian ini yaitu :

H4 =  semakin tinggi orientasi
kewirausahaan yang dimiliki pemilik
atau manajer UMKM, maka semakin
baik pula kinerja perusahaan.

Pengaruh Aset Stratejik terhadap
Kinerja Perusahaan

Aset stratejik merupakan sumber
daya dan  kemampuan  sebuah
organisasi dalam menciptakan sebuah
nilai yang akan menjadi daya tariknya

di hadapan pelanggan. Dengan
memiliki aset  stratejik  yang
berkualitas, perusahaan akan lebih
mampu  menghasilkan  keunggulan
bersaing dibandingkan para
kompetitornya. Keunggulan bersaing
yang dihasilkan akan membuat Kinerja
perusahaan meningkat. Iswati (2007)
mengemukakan  bahwa  investasi
sumber daya manusia mempunyai
pengatuh yang signifikan terhadap
peningkatan  produktivitas.  Sufian
(2006) juga melakukan penelitian
dengan berfokus pada kaitan antara
proses pembelajaran organisasional,
aset stratejik, inovasi dan Kkinerja
perusahaan dalam perspektif
kolaborasi antar perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya
kapabilitas dan kompetensi dalam
portofolio  aset  stratejik  akan
meningkatkan kinerja perusahaan.

Dari uraian di atas maka dapat
dibangun sebuah hipotesis untuk
penelitian ini yaitu :

H5 = semakin tinggi kualitas
aset stratejik yang dimiliki sebuah
UMKM, maka semakin baik pula
kinerja perusahaan.

Metode Penelitian

Pada penelitian tesis ini akan
digunakan penarikan sampel melalui
metode purposive sampling. Metode
ini didasarkan kepada tujuan penelitian
dalam syarat-syarat tertentu, sehingga
responden penelitian tesis ini harus
memenuhi Kriteria-kriteria ~ yang
ditentukan. Adapun kriteria-Kkriteria
dalam penarikan sampel penelitian
tesis ini dijabarkan sebagai berikut :



1. Responden merupakan pemilik
atau pengelola unit usaha;

2. Responden sudah memiliki atau
mengelola unit usaha minimal
selama 2 tahun; dan

3. Responden memiliki tenaga kerja
lebih dari 10 orang.

Metode penarikan sampel yang
digunakan adalah purposive sampling
dengan 3 (tiga) kriteria. Dari total
populasi sebanyak 476 unit usaha,
yang  memenuhi kriteria-kriteria
tersebut adalah sebanyak 176 unit
usaha. Jumlah inilah yang akan
menjadi sampel dari penelitian.

Pada penelitian tesis ini
pengumpulan data menggunakan alat
bantu kuesioner. Pertanyaan tertutup
dibuat dengan menggunakan skala
likert vyaitu skala 1 — 7 untuk
mengukur pendapat responden mulai
dari sangat tidak setuju (STS) sampai
sangat setuju  (SS). Sedangkan
pertanyaan terbuka digunakan untuk
pertanyaan dengan jawaban alasan-

alasan, keterangan, penjelasan yang
berupa kalimat.

Proses analisis data pada
penelitian  ini meliputi  statistik
deskriptif, uji validitas dan reliabilitas,
uji normalitas multivariate dan uji
kolinearitas multivariate. Setelah itu
dilanjutkan  dengan  confirmatory
factor analysis dan structural equation
modeling.

Analisis Data

Hasil dari  full  structural
equation model, indeks Goodness of
Fit adalah Chi-Square = 120.608;
CMIN/DF sebesar 1.231; GFI sebesar
0.912; TLI sebesar 0.985; CFI sebesar
0.988; RMSEA sebesar 0.040.; dimana
hal ini menujukkan bahwa model
secara keseluruhan memenuhi syarat
dan dapat diterima. Dari hasil
pengujian hubungan kausalitas yang
diajukan  diperoleh  hasil  yang
signifikan yaitu semua hubungan
kausalitas dalam model penelitian
dapat diterima.



Gambar 1
Model Struktural Keseluruhan
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Sumber: Data primer yang diolah, 2015
Tabel 1
Hasil Pengujian Kelayakan Model Keseluruhan
Goodness of Fit Index Cut-off Value Hasil Model | Keterangan
Chi-Square 122.1077, X, dengan df=98 >0.05 120.608 Baik
Probability >0.05 0.060 Baik
GFlI >0.90 0.912 Baik
AGFI >0.90 0.877 Marginal
CFI >0.90 0.985 Baik
TLI > (.95 0.988 Baik
RMSEA 0.05 > RMSEA< (.08 0.040 Baik
CMIN/DF <2.00 1.231 Baik

Sumber: Data primer yang diolah, 2015




Tabel 2
Hasil Uji Regression Weights pada Model Keseluruhan

Estimate S.E. C.R. P Label
KB <-- OK 0.717 | 0.065 | 11.090 *** | par_13
KB <--- AS 0.412| 0.056 | 7.352 *** | par_14
KP <--- KB 0.331| 0.044| 7.458 ** | par_15
KP <-- OK 0.356 | 0.045| 7.845 *** | par_16
KP <-- AS 0.201| 0.028 | 7.228 *** | par_18

Kesimpulan Hipotesis

H1 : Semakin tinggi orientasi
kewirausahaan yang dimiliki pemilik
atau manajer UMKM, maka semakin
baik pula derajat keunggulan
bersaing UMKM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa oriemdasinkgkiaausiiadmmamesetikispetgakuh positif dan sig

pula derajat keunggulan bersaing
perusahaan tersebut. Dapat
disimpulkan bahwa hipotesis yang
dibangun  dalam  penelitian  ini
memiliki kesamaan dan memperkuat
justifikasi penelitian terdahulu oleh
Koh (1997), Supranoto (2009) dan
Djojobo & Tawas (2014) vyang

menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan memiliki  pengaruh
positif ~dan  signifikan terhadap

keunggulan bersaing.

H2 : Semakin tinggi kualitas
aset stratejik yang dimiliki sebuah
UMKM, maka semakin baik pula
derajat keunggulan bersaing UMKM.

Dari  penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan bahwa aset
stratejik berpengaruh terhadap
keunggulan bersaing. Hasil penelitian

Sumber: Data primer yang diolah, 2015

ini mendukung penelitian terdahulu
olen Tseng, etal (2004) vyang
menunjukkan hasil bahwa aset stratejik

lebih mudah  diperoleh  pada
perusahaan kecil dan menengah
dibandingkan  dengan  perusahaan

besar. Mathur, et.al (2007)

memiliki pengaruh positif terhadap
keunggulan  bersaing  perusahaan,
penelitian ini  menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas aset stratejik
suatu perusahaan akan mendorong
perusahaan  tersebut  memperoleh
keunggulan bersaing.

H3 : Semakin baik derajat
keunggulan bersaing UMKM, maka

semakin baik pula kinerja
perusahaan.
Hasil ~ penelitian ~ menunjukan

adanya  hubungan  positif  dan
signifikan antara keunggulan bersaing
terhadap kinerja perusahaan. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Tseng,
et.al (2004), Rose, et.al (2010) dan Lee
& Chu (2011) yang menunjukkan
bahwa keunggulan bersaing memiliki



pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Perusahaan yang memiliki
keunggulan bersaing akan memilliki
kinerja perusahaan yang lebih baik.

H4 : Semakin tinggi orientasi
kewirausahaan yang dimiliki pemilik
atau manajer UMKM, maka semakin
baik pula kinerja perusahaan.

Dari penelitian yang telah
dilakukan dapat disimpulkan bahwa
orientasi kewirausahaan berpengaruh
terhadap kinerja perusahaan. Dapat
disimpulkan pula bahwa penelitian ini
memperkuat justifikasi penelitian
terdahulu. Pendapat Miller (1983)
menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan dari pemilik atau
manajer UMKM akan mempengaruhi
pemilihan strategi bisnis untuk
mendukung tercapainya kinerja
perusahaan yang lebih baik pada
lingkungan yang selalu berubah
(Miller, 1983). Hasil penelitian
Lumpkin, et.al (1997), Kemelgor
(2002), Rauch (2004), Avlonitis &
Salavou (2007) dan Mahmood &
Hanafi (2013) menunjukkan bahwa
orientasi kewirausahaan memiliki
pengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan.

H5 : Semakin tinggi kualitas
aset stratejik yang dimiliki sebuah
UMKM, maka semakin baik pula
Kinerja perusahaan.

Hasil ~ penelitian  menunjukan
adanya  hubungan  positif  dan
signifikan antara aset stratejik terhadap
Kinerja perusahaan. Hal tersebut sesuai
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dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Westhead, et.al (2001)
menunjukkan bahwa perusahaan kecil
dan menengah akan lebih mudah
memperoleh aset stratejik  yang
berkualitas  dibandingkan  dengan
perusahaan besar. Penelitian yang
dilakukan oleh  Brennan (2001)
menunjukkan bahwa tingkat modal
intelektual atau dalam hal ini termasuk
ke dalam aset stratejik yang tidak
berwujud berpengaruh kepada kinerja

perusahaan. Iswati (2007)
mengemukakan  bahwa  investasi
sumber daya manusia mempunyai

pengatuh yang signifikan terhadap
peningkatan  produktivitas.  Sufian
(2006) juga melakukan penelitian
dengan berfokus pada kaitan antara
proses pembelajaran organisasional,

aset stratejik, inovasi dan kinerja
perusahaan dalam perspektif
kolaborasi antar perusahaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
pengembangan sumber daya
kapabilitas dan kompetensi dalam
portofolio  aset  stratejik  akan

meningkatkan kinerja perusahaan.

Sumbangan terhadap Teori

Literatur-literatur yang
menjelaskan teori Kinerja perusahaan
sangat diperkuat keberadaannya oleh
konsep-konsep teoritis dan dukungan
empiris mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi  Kinerja  perusahaan
dalam kaitannya dengan keunggulan
bersaing sebuah perusahaan.



Tabel 3

Sumbangan terhadap Teori

Penelitian Terdahulu

Penelitian Sekarang

Sumbangan terhadap
Teori

Orientasi Kewirausahaan

Orientasi kewirausahaan merupakan
proses, praktik dan kegiatan pengambilan
keputusan yang akan mampu membantu
perusahaan mencapai keunggulan
bersaing (Supranoto, 2009).

Orientasi kewirausahaan mencakup
kemampuan inovasi, proaktif dan
kemampuan mengambil resiko yang
sangat berperan dalam menciptakan
keunggulan bersaing suatu perusahaan
atau organisasi (Djojobo & Tawas, 2014).

Orientasi kewirausahaan yang
dimiliki oleh pemilik atau manajer
UMKM bidang fashion di Kota
Semarang tergolong sedang. Hal
ini menunjukkan perlunya
peningkatan orientasi
kewirausahaan agar proses
pencapaian keunggulan bersaing
perusahaan dapat tercapai dengan
lebih mudah.

Penelitian ini memiliki
kesamaan dan memperkuat
justifikasi penelitian terdahulu
oleh Supranoto (2009) dan
Djojobo & Tawas (2014)
menyatakan bahwa orientasi
kewirausahaan memiliki
pengaruh positif dan signifikan
terhadap keunggulan bersaing.

Aset Stratejik

Aset stratejik memiliki pengaruh positif
terhadap keunggulan bersaing perusahaan,
penelitian ini menunjukkan bahwa
peningkatan kualitas aset stratejik suatu
perusahaan akan mendorong perusahaan
tersebut memperoleh keunggulan bersaing
(Mathur, et.al, 2007).

Tseng, et.al (2004) menyatakan bahwa
aset stratejik lebih mudah diperoleh pada
perusahaan kecil dan menengah
dibandingkan dengan perusahaan besar.

Kualitas aset stratejik yang
dimiliki perusahaan dalam
penelitian ini mempengaruhi
tercapainya keunggulan bersaing
sehingga menjadi faktor yang
cukup penting untuk diperhatikan.
Kualitas aset stratejik dapat
ditingkatkan dengan kualitas
SDM yang mumpuni, pengelolaan
bisnis yang baik, hubungan
dengan asosiasi UMKM serta
perencanaan bisnis yang matang.

Penelitian ini memperkuat
hasil penelitian yang dilakukan
oleh Mathur et. al.,(2007) dan
Tseng, et.al, (2004) yang
menyatakan bahwa aset
stratejik lebih mudah diperoleh
pada perusahaan kecil dan
menengah, dengan memiliki
aset stratejik yang berkualitas,
perusahaan akan memperoleh
keunggulan bersaing.
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Lanjutan Tabel 3

Sumbangan terhadap Teori

Keunggulan Bersaing

Day & Wensley (1988) menyatakan
bahwa keunggulan bersaing merupakan
bentuk-bentuk strategi untuk membantu
perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya.

Ferdinand (2003) juga mendukung
pendapat tersebut dan menyatakan bahwa
pada pasar bersaing, kemampuan
perusahaan menghasilkan kinerja sangat
bergantung pada derajat keunggulan
bersaingnya.

Dalam penelitian ini keunggulan
bersaing berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja
perusahaan. Derajat keunggulan
bersaing yang dimiliki oleh
UMKM bidang fashion di Kota
Semarang tergolong sedang
sehingga perlu dilakukan upaya-
upaya peningkatan.

Penelitian ini mendukung dan
memperkuat penelitian yang
dilakukan oleh Day &
Wensley (1988) dan Ferdinand
(2003), dimana faktor-faktor
keunggulan bersaing seperti
keunikan, kualitas, sulit untuk
ditiru dan sulit untuk diganti
mempengaruhi kinerja
perusahaan.

Kinerja Perusahaan

Penelitian terdahulu menggunakan
parameter non-finansial lain untuk
mengukur Kinerja, seperti produktivitas
dan posisi kompetitif (Bagorrogoza &
Waal, 2010; Garrigos-Simon & Marques,
2004; Marques, et.al, 2005 dalam Rosli &
Sidek, 2013). Sementara beberapa faktor
yang teridentifikasi mempengaruhi kinerja
perusahaan antara lain orientasi
kewirausahaan, aset stratejik, inovasi,
manajemen pengetahuan dan lain
sebagainya.

Pada penelitian ini kinerja
perusahaan diukur melalui
indikator pertumbuhan pelanggan,
pertumbuhan penjualan,
pertumbuhan laba dan
pertumbuhan aset. Dari hasil
pengolahan data diketahui bahwa
kinerja perusahaan dipengaruhi
secara positif dan signifikan oleh
orientasi kewirausahaan, aset
stratejik dan keunggulan bersaing.

Penelitian ini mendukung dan
memperkuat hasil penelitian
oleh Garrigos-Simon &
Marques (2004) dan Marques,
et.al, 2005 dalam Rosli &
Sidek (2013) yang menyatakan
bahwa orientasi kewirausahaan
dan aset stratejik
mempengaruhi Kinerja
perusahaan.

Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian ini
ada beberapa variabel yang dapat
digunakan dalam usaha peningkatan

Kinerja perusahaan vyaitu sebagai

berikut:

1. Variabel Orientasi Kewirausahaan
Merupakan hal yang penting bagi
pemilik atau manajer perusahaan
untuk memiliki orientasi
kewirausahaan yang baik dalam
mengelola  usahanya. Inovasi
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merupakan indikator penting dalam
keunggulan bersaing namun pada
penelitian ini nilainya yang paling
rendah jika dibandingkan dengan
tiga indikator lainnya. Keinginan
untuk berinovasi harus terus dipacu
walaupun produk yang dijual
banyak di pasaran. Karena inovasi
tidak selalu menghadirkan produk
yang benar-benar baru, bisa saja
kita melakukan inovasi pada salah
satu  komponen dari  produk



sehingga membuatnya berbeda.
Demikian juga dengan indikator-
indikator orientasi kewirausahaan
lainnya seperti otonomi, sikap
proaktif dan berani mengambil
resiko juga perlu untuk selalu
diperhatikan.

. Variabel Aset Stratejik

Kualitas SDM merupakan salah
satu indikator aset stratejik yang
sangat berperan dalam menentukan
keberhasilan  suatu  perusahaan,
apalagi dalam UMKM vyang
sebagian besar proses produksinya
dikerjakan oleh tenaga manusia.
Pemilihan karyawan yang benar-
benar kompeten dalam menjalankan
tugasnya harus dilakukan dengan
seksama, tidak hanya menerima apa
adanya. Berbeda dengan
perusahaan-perusahaan besar yang
rutin mengadakan pelatihan untuk
karyawannya, tidak banyak pelaku
UMKM yang memfasilitasi
pelatihan dan sebagainya untuk
para karyawannya. Oleh karena itu
agar proses produksi dapat berjalan
dengan  efektif dan efisien,
pemilihan di awal sangat
diperlukan. Begitu juga dengan
indikator-indikator aset stratejik
lain seperti pengelolaan bisnis,
hubungan dengan asosiasi UMKM
serta perencanaan bisnis sangat
perlu untuk diperhatikan.

. Variabel Keunggulan Bersaing
Variabel Keunggulan  Bersaing
merupakan variabel mediasi dalam
penelitian ini. Dari empat indikator
keunggulan bersaing yaitu
keunikan, kualitas, sulit untuk ditiru
dan sulit untuk diganti, indikator
sulit untuk ditiru menempati posisi
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terbawah. Bisa jadi hal ini
dikarenakan sedang marak dan
menjamurnya UMKM  bidang
fashion baru di Kota Semarang
sehingga  tingkat  plagiarisme
(meniru) masih cukup tinggi. Sering
ditemui produk baru yang tidak
lama kemudian ada replikanya
dengan harga yang lebih murah.
Para pelaku UMKM bidang fashion
di Kota Semarang mengalami
kesulitan untuk membuat
produknya sulit ditiru. Namun
demikian, setiap hasil kreativitas
pasti memiliki paling tidak satu hal
yang tidak mungkin ditiru sama
persis oleh produk lainnya. Pelaku
UMKM bidang fashion di Kota
Semarang dituntut untuk selalu
mencari cara agar produknya dapat
diterima di masyarakat dengan baik.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini ditujukan untuk
menganalisis  strategi  peningkatan
kinerja perusahaan melalui orientasi
kewirausahaan dan aset stratejik
dengan keunggulan bersaing sebagai
variabel mediating pada UMKM
bidang fashion di Kota Semarang.
Namun dari hasil pembahasan tesis ini,
dengan  melihat latar  belakang
penelitian, justifikasi teori dan metode
penelitian, maka dapat disampaikan
beberapa keterbatasan penelitian dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pada hasil uji kelayakan model
keseluruhan  dengan  Structural
Equation Modeling (SEM) pada
Tabel 4.13, terdapat kriteria
goodness of fit yang marginal yaitu
AGFI (0.877). Hal ini menunjukkan



bahwa model masih  perlu
penyempurnaan lebih lanjut,
misalnya dengan  penambahan

variabel atau indikator lain yang
berkaitan dengan penelitian ini.
Penelitian ini mengambil obyek
penelitian pada UMKM bidang
fashion di Kota Semarang saja.
Dengan demikian, kesimpulan yang
diperolen dalam penelitian ini
tentunya belum memungkinkan
untuk dijadikan kesimpulan yang
berlaku umum jika diterapkan pada
obyek lain di luar obyek penelitian
ini.

Dalam menjawab permasalahan
mengenai  strategi  peningkatan
kinerja perusahaan melalui
keunggulan bersaing, peneliti hanya
memfokuskan pada 2 (dua) faktor
saja yaitu orientasi kewirausahaan
dan aset stratejik. Penelitian ini
belum memasukkan variabel lain

yang mampu meningkatkan
orientasi kewirausahaan dan
variabel  lain yang  mampu

meningkatkan aset stratejik. Maka
dimungkinkan bahwa sebenarnya
masih banyak faktor-faktor lain
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yang juga mempengaruhi Kinerja
perusahaan.

Agenda Penelitian Mendatang
Berdasarkan keterbatasan yang
telah dideskripsikan, maka penelitian
studi mengenai kinerja perusahaan ini
masih dapat dikembangkan lebih lanjut
pada penelitian yang akan datang.
Dalam penelitian mendatang
diharapkan dapat mengungkap hal-hal
yang belum terjawab dalam penelitian
ini sehingga lebih melengkapi hasil
temuan penelitian-penelitian
sebelumnya. Misalnya dengan
menambahkan  beberapa indikator
ataupun  variabel yang  belum
dimasukkan dalam penelitian ini
seperti variabel orientasi perusahaan,
sehingga dengan  dimasukkannya
banyak variabel dalam penelitian ini
akan diperoleh hasil yang lebih valid.
Penelitian yang mendatang

hendaknya dilakukan pada
obyek penelitian

lebih luas, misalnya dalam wilayah
lain atau bahkan secara

nasional, sehingga penelitan ke depan
lebih mengamati faktor-faktor yang
mempengaruhi Kinerja perusahaan.
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